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Kata kunci Abstrak

Partisipasi pendidikan Tujuan penelitian ini adalah membahas upaya untuk meningkatkan partisipasi pendidikan
di Indonesia yang merupakan langkah penting menuju visi generasi emas 2045. Meskipun
partisipasi pendidikan yang tinggi sangat penting untuk menghasilkan generasi yang
unggul, Indonesia masih menghadapi sejumlah masalah. Ini termasuk masalah ekonomi
keluarga, keterbatasan fasilitas pendidikan di daerah terpencil, dan kualitas pengajaran
yang tidak merata. Studi ini menggunakan metode penilitian dengan pendekatan literature
review yang menggunakan pemanfaatan VOSviewer untuk memvisualisasikan dan
menganalisis hubungan antara elemen data bibliometrik. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa beberapa faktor termasuk kualitas guru, akses terbatas ke teknologi, dan program
inklusif yang rendah, berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat partisipasi siswa yang
rendah di sekolah. Untuk mencapai tujuan ini, manajemen pendidikan yang efektif harus
diterapkan. Strategi ini termasuk mengoptimalkan anggaran, memberikan bantuan
keuangan yang lebih baik, meningkatkan kualitas guru, meningkatkan akses teknologi, dan
mengembangkan program yang inklusif. Strategi ini diharapkan dapat mengurangi tingkat
putus sekolah dan meningkatkan partisipasi pendidikan. Keberhasilan Indonesia dalam
mencapai Generasi Emas 2045 sangat bergantung pada komitmen untuk meningkatkan
akses dan kualitas pendidikan melalui kebijakan manajemen yang efektif dan berkelanjutan.

Generasi emas 2045

Manajemen pendidikan

1. Pendahuluan

Indonesia berusaha menghasilkan generasi yang unggul, pintar, dan berdaya saing menuju
generasi emas 2045 (Hamdani, Nurhafsah, & Silvia, 2022). Angka partisipasi pendidikan sangat
penting untuk mencapai visi ini. Pendidikan memegang peranan kunci dalam mencetak generasi
unggul, dan tingginya angka partisipasi pendidikan menjadi salah satu indikator keberhasilan dalam
mencapai visi tersebut (Abi, 2017). Namun, hingga saat ini, Indonesia masih menghadapi sejumlah
masalah serius dalam bidang pendidikan, seperti tingkat putus sekolah yang tinggi, keterbatasan
akses ke pendidikan di wilayah terpencil, dan ketimpangan kualitas pendidikan di berbagai daerah.
Oleh karena itu, penerapan manajemen pendidikan yang efektif diperlukan untuk meningkatkan
partisipasi siswa dan memastikan bahwa seluruh generasi muda memiliki akses ke pendidikan yang
berkualitas tinggi (Darman, 2017).

Secara umum, Angka Partisipasi Kasar (APK) dan Angka Partisipasi Murni (APM) dapat
digunakan untuk mengukur partisipasi pendidikan di berbagai jenjang pendidikan. Meskipun APM
dan APK telah meningkat dalam beberapa tahun terakhir, masih ada perbedaan yang signifikan
antara daerah perkotaan dan pedesaan, serta antara kelompok ekonomi yang berbeda. Kondisi ini
menunjukkan ketidaksamaan dalam akses pendidikan yang menghalangi anak-anak dari kelompok
ekonomirendah dan daerah tertinggal untuk melanjutkan sekolah ke jenjang yang lebih tinggi (Cindy
Mutia Annur, 2022). Selain itu, tingkat putus sekolah yang tinggi di beberapa wilayah menunjukkan
bahwa penting untuk memberikan perhatian khusus kepada faktor-faktor yang menyebabkan anak-
anak tidak dapat menyelesaikan pendidikan mereka (Rahmi & Roza Adry, 2018).

Salah satu hambatan utama dalam meningkatkan partisipasi pendidikan di Indonesia adalah
ekonomi (Rahmi & Adry, 2018). Banyak keluarga miskin dan pedesaan tidak mampu membiayai
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pendidikan anak-anak mereka. Meskipun program pemerintah telah diberikan, akan tetapi
manfaatnya belum optimal karena mekanisme dan akses informasi yang tidak merata di seluruh
wilayah. Selain itu, kondisi di beberapa tempat menjadi lebih buruk, terutama di wilayah Indonesia
bagian timur yang masih tertinggal dalam berbagai aspek pembangunan karena kekurangan
infrastruktur pendidikan seperti buku, ruang kelas, sekolah, dan sarana pendidikan lainnya.

Selain masalah infrastruktur dan ekonomi, kualitas pendidikan juga menghambat peningkatan
partisipasi. Distribusi guru yang tidak merata menyebabkan kekurangan guru berkualitas di
beberapa tempat (Meckes & Bascopé, 2012). Pada akhirnya, ini mengurangi keinginan siswa untuk
tetap belajar di sekolah. Angka putus sekolah yang tinggi terjadi di beberapa daerah karena kualitas
pendidikan yang buruk, terutama di tingkat menengah. Hal ini diperparah dengan kurangnya
program pelatihan dan pengembangan profesional untuk guru di daerah terpencil; akibatnya,
kualitas pengajaran tidak sebanding dengan di daerah perkotaan (He, 2023).

Faktor sosial dan budaya juga berperan dalam rendahnya partisipasi pendidikan di Indonesia
(Wurdianto, Juwita, Wisman, & Bernisa, 2024). Karena pandangan tradisional yang menganggap
anak perempuan sebagai pekerja domestik atau menikah pada usia dini, di beberapa tempat, anak-
anak perempuan mungkin tidak melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Anak-anak
berkebutuhan khusus dan dari kelompok marginal juga sering kali menghadapi kesulitan untuk
mendapatkan akses ke pendidikan yang setara dengan anak-anak lainnya (Idhartono & Hidayati,
2024). Hal ini menunjukkan betapa pentingnya membangun program pendidikan inklusif yang
memungkinkan semua anak mendapatkan akses yang sama ke pendidikan tanpa memandang latar
belakang sosial, budaya, atau kemampuan fisik mereka.

Beberapa hambatan ini menekankan betapa pentingnya manajemen pendidikan yang baik
sebagai cara untuk meningkatkan partisipasi siswa di sekolah. Perencanaan dan pengelolaan
anggaran pendidikan bukan satu-satunya hal yang berkaitan dengan manajemen pendidikan yang
efektif; itu juga mencakup meningkatkan akses, kualitas, dan pemerataan pendidikan di seluruh
wilayah (Hidayat, Irwandi, Nopriyeni, & Rusdi, 2022). Pemerintah dan pemangku kepentingan
pendidikan harus bekerja sama dalam merancang kebijakan yang mendukung peningkatan akses ke
pendidikan, termasuk peningkatan sarana dan prasarana pendidikan, pemberian bantuan ekonomi
yang tepat sasaran, dan pengembangan program pendirian (Hafizin & Herman, 2022).

Visi Indonesia yang ingin menjadi generasi emas 2045 hanya dapat dicapai jika setiap generasi
muda memiliki kesempatan yang sama untuk mendapatkan pendidikan berkualitas tinggi (Irfani,
Riyanti, Muharam, & Suharno, 2021). Oleh karena itu, peningkatan partisipasi pendidikan harus
dicapai secara menyeluruh dan berkelanjutan melalui pendekatan yang komprehensif yang
melibatkan seluruh pemangku kepentingan pendidikan. Berbagai pendekatan manajemen
pendidikan yang dapat digunakan untuk meningkatkan partisipasi siswa di sekolah di Indonesia
(Abbas, 2022). Strategi-strategi ini termasuk mengoptimalkan anggaran, meningkatkan kualitas
guru, membangun program yang inklusif, dan memperluas akses ke teknologi pendidikan di daerah
terpencil. Oleh karena itu, diharapkan peningkatan partisipasi pendidikan pada tahun 2045 akan
mendorong generasi emas yang unggul dan berdaya saing (Manullang, 2013).

2. Metode

Metode yang diterapkan dengan pendekatan literature review, penelitian ini menemukan,
menganalisis, dan mengintegrasikan hasil terbaru mengenai penerapan manajemen pendidikan yang
efektif dan peningkatan partisipasi siswa di Indonesia. Tujuan dari pendekatan ini adalah untuk
memperoleh pemahaman yang mendalam tentang komponen yang mempengaruhi partisipasi
pendidikan serta metode manajemen yang telah terbukti berhasil di berbagai situasi. Dalam konteks
ini, kata kunci seperti "partisipasi pendidikan", "generasi emas 2045", dan "manajemen pendidikan”
digunakan untuk mengumpulkan artikel ilmiah dan sumber penelitian relevan dari berbagai jurnal

akademik, repositori penelitian, dan sumber lain yang dapat dipercaya.

Perangkat lunak VOSviewer digunakan untuk menganalisis data yang dikumpulkan dan
memetakan hubungan antara kata kunci dan topik-topik utama yang sering muncul dalam literatur
(Bukar et al., 2023). Perangkat lunak ini dapat membuat peta visual dari istilah atau kata kunci yang
relevan, yang memungkinkan peneliti untuk menemukan tren, kluster, dan konsep yang dominan
dalam penelitian tentang partisipasi pendidikan dan manajemen pendidikan di Indonesia. Dalam
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literatur review ini, penggunaan VOSviewer membantu menampilkan hubungan tematik antara
komponen yang mempengaruhi partisipasi pendidikan dan praktik manajemen pendidikan yang
efektif (Kirby, 2023).

Langkah-langkah berikut digunakan untuk melakukan analisis: (1) Artikel dipilih berdasarkan
relevansi dengan tema dan kualitas publikasi; (2) Menampilkan konsep, hasil, dan saran dari setiap
artikel saat mengekstrak data; dan (3) Menggunakan VOSviewer untuk menampilkan jaringan kata
kunci yang menunjukkan pola hubungan antar konsep. Hasil pemetaan ini memungkinkan penelitian
ini membuat kategori yang relevan untuk membangun kerangka konseptual untuk upaya untuk
meningkatkan manajemen pendidikan dan partisipasi siswa. Metode penelitian dengan pendekatan
ini, diharapkan dapat ditemukan praktik-praktik manajemen pendidikan yang paling berpotensi
mendukung pencapaian generasi emas 2045 di Indonesia melalui peningkatan angka partisipasi
pendidikan secara signifikan.

3. Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini menemukan beberapa temuan penting terkait faktor-faktor yang berkontribusi
pada rendahnya angka partisipasi pendidikan. Lebih jelasnya untuk peningkatan angka partisipasi
pendidikan di Indonesia dapat terlihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. VOSviewer: Peningkatan Angka Partisipasi Pendidikan di Indonesia

Peningkatan angka partisipasi pendidikan di Indonesia memerlukan pendekatan yang komprehensif
dan integratif. Tantangan utama berupa hambatan ekonomi, kualitas guru yang belum merata,
keterbatasan akses teknologi, dan hambatan sosial budaya harus diatasi melalui strategi manajemen
pendidikan yang efektif dan berkelanjutan. Sinergi antara pemerintah, sektor swasta, dan
masyarakat juga diperlukan untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang inklusif, merata, dan
berkualitas. Berdasarkan hasil dari VOSviewer tersebut dapat dibuatkan sebuah ilustrasi mengenai
peningkatan angka partisipasi pendidikan di Indonesia, maka langkah menuju generasi emas 2045
diperlukan melalui manajemen efektif yang terlihat pada Gambar 2.

Tenaga pendidik juga harus dilatih untuk beradaptasi dengan teknologi dan metode pengajaran
baru yang lebih partisipatif agar siswa mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang
materi. Peran sekolah kejuruan atau vokasi juga harus diperkuat untuk menyiapkan generasi yang
siap kerja di pasar tenaga kerja yang dinamis. Akses pendidikan yang sama harus menjadi prioritas
utama. Untuk memastikan bahwa semua siswa, baik di perkotaan maupun pedesaan, dan memiliki
kesempatan yang sama untuk mendapatkan pendidikan berkualitas, maka langkah menuju generasi
emas 2045 diperlukan melalui manajemen pendidikan yang efektif.
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Gambar 2. Langkah Menuju Generasi Emas 2045

Langkah menuju generasi emas 2045 melalui manajemen efektif sangat penting untuk menghadapi
tantangan yang semakin kompleks di masa depan, seperti perubahan teknologi yang cepat, masalah
lingkungan, dan pergeseran pola ekonomi global. Manajemen efektif diperlukan untuk mencapai
tujuan ini. Manajemen pendidikan yang baik melibatkan beberapa hal, seperti kurikulum yang lebih
baik, tenaga pendidik yang lebih baik, dan akses pendidikan yang adil (Safitri et al., 2020).

3.1 Analisis Tantangan dan Hambatan dalam Peningkatan Partisipasi
Pendidikan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwasannya masih ada beberapa tantangan yang signifikan yang
menghalangi peningkatan partisipasi pendidikan di Indonesia. Keterbatasan ekonomi keluarga,
kekurangan infrastruktur pendidikan yang memadai, kualitas tenaga pengajar yang rendah di daerah
terpencil, dan faktor sosial dan budaya adalah beberapa faktor utama yang ditemukan memengaruhi
rendahnya partisipasi pendidikan. Dalam beberapa penelitian terbaru, seperti kajian ilmiah yang
ditunjukkan oleh Hasanah, Nur, Rahmatillah, Darwisa, & Putri (2024), ditemukan bahwa
keterbatasan biaya pendidikan dan kebutuhan untuk membantu keuangan keluarga meningkatkan
kemungkinan anak-anak yang berasal dari keluarga miskin untuk putus sekolah.

Pendidikan adalah proses individu atau masyarakat untuk menuju kehidupan yang ideal dan
lebih baik (Faraasyatul ‘alam, Imron, Supriyanto, & Mustiningsih, 2023). Pendidikan yang baik akan
mengubah kehidupan. Namun, berdasarkan kenyataan saat ini, pendidikan di Indonesia masih
memiliki kualitas yang buruk, terutama dalam hal kesetaraan pendidikan, termasuk fasilitas, akses,
dan tenaga pengajar, yang berdampak pada proses dan hasil belajar siswa. Kondisi ini merupakan
salah satu contoh pendidikan di daerah terpencil (Kuliawati, 2018). Selain itu, Afrilianinta,
Aritonang, & Nainggolan (2023) juga telah menyatakan bahwa anak-anak di daerah pedesaan sulit
mendapatkan akses ke pendidikan yang memadai karena infrastruktur sekolah di daerah tertinggal
masih sangat terbatas. Faktor lain yang berkontribusi pada rendahnya partisipasi siswa adalah
ketimpangan distribusi guru dan kualitas pendidikan yang buruk di berbagai daerah. Jumlah guru
yang berkualitas tinggi sangat terbatas di banyak wilayah terpencil yang mengakibatkan proses
belajar mengajar yang kurang efektif (Sihabussalam, 2020).

3.2 Manajemen Anggaran dan Kebijakan Pemerataan Pendidikan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan partisipasi siswa sangat bergantung pada
kebijakan pemerataan pendidikan dan alokasi anggaran yang tepat untuk pendidikan. Studi yang
dilakukan oleh Naibaho et al. (2023) menekankan betapa pentingnya mengoptimalkan anggaran
pendidikan di daerah dengan partisipasi rendah. Program bantuan dari pemerintah Indonesia telah
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terbukti membantu keluarga miskin mengatasi beban finansial mereka. Namun, penerapan program
ini di seluruh wilayah perlu ditingkatkan. Menurut penelitian, seperti yang dilakukan oleh Nandani,
Setyadin, & Nurabadi (2018), anggaran pendidikan tidak didistribusikan secara merata. Akibatnya,
beberapa daerah terpencil seringkali tidak menerima alokasi yang mencukupi untuk memperbaiki
infrastruktur pendidikannya.

Agar alokasi anggaran lebih efektif, perlu dibuat strategi kebijakan pendidikan yang terintegrasi
dan berbasis kebutuhan lokal (Kuntadi & Dian Rosdiana, 2022). Model alokasi yang berbasis
kebutuhan lokal akan memastikan bahwa sumber daya pendidikan dialokasikan secara lebih tepat
sasaran, terutama di daerah dengan partisipasi rendah (Sanisah, 2023). Sekolah sejatinya harus
diberikan keleluasaan secara profesional dalam pengelolaan untuk memastikan pemerataan
pendidikan, kepemimpinan demokratis, efisiensi anggaran, partisipasi masyarakat, dan prestasi
siswa (Mulyadi, Hermawan, & Sulaeman, 2021).

3.3 Peningkatan Kualitas Tenaga Pendidik Hasil dan Pembahasan

Kualitas guru adalah komponen penting dalam meningkatkan partisipasi pendidikan (Ridho,
2022). Hasil analisis menunjukkan bahwa kualitas guru di daerah terpencil masih rendah
dibandingkan dengan di daerah perkotaan (Utami, Sayuti, & Jailani, 2021). Di daerah tertinggal,
pengembangan profesional guru sering terhambat oleh kurangnya akses ke pelatihan dan sumber
daya pendidikan. Program sertifikasi dan pelatihan berkelanjutan guru telah meningkatkan kualitas
pengajaran, tetapi tidak merata di seluruh wilayah, menurut penelitian Ismail, Mustofa, & Hidayat
(2019).

Lembaga pendidikan saat ini memiliki berbagai kebutuhan dalam mengimplementasikan dan
mengelola organisasi organisasinya (Zainullah, Ainol, & Izzah, 2023). Peran pemerintah dalam
memberikan insentif khusus kepada guru yang ditempatkan di daerah tertinggal juga mendukung
upaya untuk meningkatkan kualitas tenaga pendidik (Ping, Warman, & Komariyah, 2022). Menurut
penelitian yang dilakukan oleh Suranto (2023), insentif tambahan dapat meningkatkan keinginan
guru untuk mengajar di daerah terpencil, yang berarti bahwa kualitas pendidikan di daerah tersebut
dapat ditingkatkan.

3.4Peran Teknologi dalam Memperluas Akses Pendidikan

Peran teknologi dalam memperluas akses pendidikan menjadi suatu hal yang perlu diperhatikan
(‘Alam, Sobri, & Sunandar, 2023). Salah satu cara yang efektif untuk meningkatkan partisipasi siswa
dalam pendidikan, terutama di daerah terpencil, adalah menggunakan teknologi dalam pendidikan.
Anak-anak di daerah yang sulit dijangkau dapat mengakses materi pembelajaran melalui platform
digital berkat teknologi. Penelitian terbaru oleh Anwar, Mardisentosa, & Williams (2021)
menemukan bahwa teknologi pendidikan seperti e-learning dan aplikasi online membantu mengatasi
keterbatasan akses di wilayah terpencil. Implementasi program digitalisasi sekolah di beberapa
wilayah menunjukkan bahwa teknologi yang mudah dijangkau oleh siswa dan pendidik dapat
memberikan akses yang memadai untuk pendidikan (Karakas & Hidiroglu, 2022).

Namun, keterbatasan infrastruktur jaringan internet di beberapa daerah terus menghalangi
pemanfaatan teknologi pendidikan secara merata di seluruh Indonesia (Rabani, Khairat, Guilin, &
Jiao, 2023). Haleem, Javaid, Qadri, & Suman (2022) menemukan bahwa meskipun teknologi dapat
meningkatkan akses ke pendidikan, infrastruktur internet yang memadai seringkali tidak tersedia
yang membuat program pendidikan berbasis digital tidak dapat dijalankan dengan baik. Salah satu
kesimpulan yang telah dibuat adalah bahwa teknologi digital memungkinkan proses pendidikan
untuk berkonsentrasi pada memenuhi standar pendidikan dan profesional serta menciptakan
budaya profesional yang diinginkan oleh para profesional yang akan datang yang dibentuk melalui
penggunaan teknologi dan information services (Subramanian, 2017).

3.5 Pengembangan Program Inklusif untuk Kelompok Marginal
Hasil penelitian ini juga menunjukkan betapa pentingnya membangun program pendidikan yang
inklusif yang memungkinkan anak-anak dari kelompok marginal seperti anak-anak berkebutuhan
khusus dan anak-anak dari keluarga dengan latar belakang sosial yang sulit untuk mendapatkan
akses ke pendidikan (Abdullah, Tunas, & Entang, 2021). Menurut penelitian yang dilakukan oleh
Manuputty, Loppies, Afdhal, & Litaay (2023) menemukan bahwa anak-anak dari kelompok marginal
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sering terpinggirkan dalam sistem pendidikan formal di beberapa tempat. Untuk meningkatkan
partisipasi siswa berkebutuhan khusus dalam pendidikan, program inklusif yang menyediakan
pendidikan Khusus diperlukan (Marella et al., 2021).

Kelompok marginal biasanya berada di luar arus sosial dan ekonomi utama. Jika mereka tidak
memiliki akses yang memadai, mereka berisiko tinggi menghadapi kemiskinan, pengucilan, dan
diskriminasi, yang hanya memperparah ketidaksetaraan. Program inklusif bertujuan untuk memberi
mereka peluang untuk menjalani kehidupan yang layak dan bermartabat (Gezer-Demirdagh &
Cavkaytar, 2022). Ini dapat mencakup penyediaan pendidikan yang layak, pelatihan keterampilan,
dan kesempatan kerja yang setara. Menurut studi oleh Biischer & Prediger (2024), pelatihan khusus
guru untuk menangani siswa dengan kebutuhan khusus dapat mendukung program pendidikan
inklusif dan meningkatkan partisipasi siswa.

4. Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini menemukan bahwa untuk mencapai visi generasi emas 2045,
partisipasi pendidikan di Indonesia harus meningkat. Penghalang utama untuk meningkatkan
partisipasi siswa dalam pendidikan adalah masalah ekonomi, kualitas guru yang buruk, keterbatasan
infrastruktur, dan masalah sosial dan budaya. Untuk mengatasi masalah ini, pendekatan manajemen
pendidikan yang efektif diperlukan. Pendekatan ini harus berfokus pada meningkatkan akses,
kualitas, dan pemerataan pendidikan di seluruh wilayah Indonesia. Mengurangi jumlah siswa yang
putus sekolah dan meningkatkan partisipasi siswa, terutama di daerah terpencil dan tertinggal dapat
dicapai melalui peningkatan anggaran sekolah, tenaga pengajar yang lebih baik, peningkatan akses
ke teknologi pendidikan, dan pengembangan program pendidikan inklusif. Diharapkan kedepannya
Indonesia mampu meningkatkan angka partisipasi pendidikan secara signifikan, membawa dampak
positif pada kualitas sumber daya manusia yang berdaya saing tinggi di tahun 2045.
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